BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Peran

Hatobangon dalam Penyelesaian Konflik Ekonomi Rumah Tangga Perspektif

Hukum Islam di Desa Aek Nangali Kecamatan Batang Natal” dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Peran Hatobangon dalam Penyelesaian Konflik Ekonomi Rumah Tangga
Hatobangon di Desa Aeknangali memiliki peran sentral sebagai mediator,
penasihat, dan pengambil keputusan adat dalam penyelesaian konflik
ekonomi rumah tangga. proses penyelesaian dilakukan secara bertahap,
dimulai dari pemberian nasihat dan teguran awal secara personal,
dilanjutkan dengan mediasi keluarga yang melibatkan struktur adat
Dalihan Na Tolu (Mora, Kahanggi, dan Anak Boru), hingga pengambilan
keputusan adat yang mengikat secara sosial. Peran hatobangon tidak
hanya menyelesaikan masalah secara teknis, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai adat dan moral agar pasangan yang berselisih dapat kembali
harmonis.
Tinjauan Hukum Islam terhadap Peran Hatobangon
Dalam perspektif hukum islam, peran hatobangon sejalan dengan fungsi
hakam sebagaimana disebutkan dalam QS.An-Nisa ayat 35, yang
menekankan pentingnya menghadirkan pihak ketiga yang adil untuk
mendamaikan pasangan yang berselisih. Prinsip-prinsip yang diterapkan
hatobangon, seperti musyawarah (syura), keadilan (al-‘adl), dan
perdamaian (islah), sesuai dengan ajaran Islam yang mengutamakan
penyelesaian konflik secara damai sebelum mengambil jalan perceraian.
Dengan demikian, Hatobangon bukan hanya tokoh adat, tetapi juga
pelaksana nilai-nilai syariat Islam dalam kehidupan rumah tangga

masyarakat Mandailing.

66



67

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ‘“Peran Hatobangon dalam

Penyelesaian Konflik Ekonomi Rumah Tangga Perspektif Hukum islam di Desa

Aek Nangali Kecamatan Batang Natal” penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

2.

Kepada Hatobangon

Diharapkan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan perannya
sebagai mediator, penasihat, sekaligus penjaga keharmonisan rumah tangga.
Hatobangon perlu menyesuaikan metode penyampaian nasihat dengan
perkembangan zaman agar lebih mudah dipahami oleh generasi muda tanpa
mengurangi nilai-nilai adat Mandailing dan ajaran islam.
Kepada Masyarakat Desa Aek Nangali

Diharapkan lebih mengutamakan penyelesaian masalah rumah tangga
melalui jalur kekeluargaan dan adat sebelum membawa perkara ke ranah
hukum formal. keterlibatan Hatobangon sebaiknya dijadikan langkah utama
dalam menyelesaikan perselisihan, mengingat peran dan wibawanya yang
diakui secara sosial dan religius.
Kepada Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian mengenai peran Hatobangon dapat diperluas pada jenis
konflik rumah tangga lainnya, seperti konflik komunikasi atau konflik
pengasuhan anak, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kontribusi Hatobangon dalam menjaga stabilitas

sosial dan keluarga.
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